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ABSTRAK

Bunga Nusa Indah (Mussaenda erythrophylla) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di
daerah tropis dan digunakan oleh sebagian masyarakat sebagai diuretik, antipologis, antipiretik
dan antiinflamasi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakter senyawa steroid dari
fraksi diklorometana bunga nusa indah dan aktivitas sitotoksiknya terhadap sel kanker payudara
MCF-7. Penelitian ini meliputi beberapa metode yaitu ekstraksi dan fraksinasi hingga dilakukan
pemisahan dan pemurnian senyawa steroid. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa bunga nusa
indah (Mussaenda erythrophylla) mengandung senyawa terpenoid, steroid, flavonoid, saponin,
alkaloid dan tanin. Isolat FD1 yang diperoleh dilakukan analisis dengan menggunakan
spektroskopi UV-Vis dan IR, serta di lakukan uji sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7
dengan menggunakan metode MTT essay. Hasil analisis UV-Vis menunjukan bahwa isolat FD1
memiliki nilai absorbansi maksimum pada panjang gelombang 276 nm, dan 224 nm. Spektrum
IR isolat FD1 menunjukan serapan pada bilangan gelombang 3382; 2923-2850; dan 1461 cm'.
Isolat FD1 memiliki aktivitas sitotoksik yang tergolong potensial karena memiliki nilai ICso sebesar
74,63 ug/mL.

Kata kunci: Mussaenda erythrophylla, steroid, sel kanker payudara MCF-7

PENDAHULUAN

Bunga nusa indah merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di daerah tropis dan
tergolong dalam marga Mussaenda. Bunga nusa indah (Mussaenda erythrophylla)
merupakan tanaman asli Afrika Barat dan dapat hidup di daerah tropis seperti Indonesia.
Tanaman ini biasanya terlihat di kebun dan di taman sebagai tanaman hias. Masyarakat
menggunakan daun bunga nusa indah sebagai obat tradisional antara lain antiinflamasi,
bisul, demam, kusta, dan asma (Sambrekar et al., 2014).

Steroid merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada hewan dan tumbuhan.
Beberapa senyawa steroid khususnya glikosida steroid diketahui mempunyai aktivitas
biologi sebagai antitumor dan menunjukkan aktivitas sitotoksik yang sangat kuat
terhadap sel tumor pada manusia. Di samping itu, beberapa senyawa steroid juga
mempunyai aktivitas sebagai antitumor secara in vitro (Mimaki dan Sashida, 1996).

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang sering menyerang wanita.
Kanker payudara di Indonesia merupakan kanker dengan prevalensi tertinggi ke - 2.
Penderita kanker payudara di Indonesia sebanyak 12,10%, terbanyak kedua setelah
kanker leher rahim (19,18%) (Tjindarbumi dan Mangunkusumo, 2002; Effendi dkk.,
2012). Survei yang telah dilakukan oleh World Health Organization (WHO) menyatakan
bahwa 8-9% wanita mengalami kanker payudara. Angka kejadian minimal 20.000 kasus
baru per tahun dan 50% ditemukan pada stadium lanjut, kasus kanker payudara di
Indonesia pada tahun 2007 sebanyak 11.310 kasus (Anggorowati, 2013; Hawari, 2014).
Pengobatan kanker payudara dilakukan dengan cara operasi dan kemoterapi.
Penggunaan kemoterapi antikanker belum memberikan hasil yang optimal karena
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bekerja tidak spesifik sehingga dapat merusak sel normal. Namun, selain pengobatan
secara medis, masyarakat juga banyak mencoba kemungkinan penyembuhan dengan
pengobatan alternatif menggunakan ramuan bahan alami (natural medicine)
(Djajanegara dan Wahyudi, 2010).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Pitriyana (2017) menyebutkan bahwa, pada
fraksi etil asetat terkandung senyawa flavonoid yang memiliki kemampuan sitotoksik
terhadap sel kanker payudara T47D, dengan tingkat sitotoksik yaitu sitotoksik sedang.
Sampai saat ini masih belum ada publikasi mengenai senyawa steroid dari bunga nusa
indah yang bersifat sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahapan meliputi ekstraksi yang dilakukan dengan teknik
maserasi, kromatografi vakum cair, kromatografi lapis tipis, dan kromatografi kolom.
Karakterisasi senyawa steroid yang diperoleh akan dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dan spektrometer inframerah, serta uji terhadap sel kanker
payudara melalui uji sitoksisitas (MTT essay).

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas kimia yang umum
digunakan di Laboratorium Kimia, conical tube, corong pisah, ELISA reader, mikropipet
200 dan 1000 pL, neraca analitik, pengukur titik leleh, rotary evaporator, tabung reaksi
kecil, rak tabung kecil, 96-well place, yellow tip and blue tip, seperangkat alat maserator,
seperangkat alat kromatografi kolom, spektrofotometer ultraungu-sinar tampak
(Shimadzu) dan spektrofotometer inframerah (Shimadzu).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah akuades (H20), asam klorida (HCI),
bunga nusa indah (Mussaenda erythrophylla), diklorometana (CH2Cl2), DMSO, etil asetat
(CH3COOC:2Hs), metanol (CHsOH), natrium hidroksida (NaOH), natrium bikarbonat
(NaHCO:s), n-heksana, reagen MTT, serbuk MTT, dan tripsin EDTA.

Prosedur Kerja

Bunga nusa indah dikeringkan di udara terbuka tanpa terkena cahaya matahari
secara langsung kemudian dipotong kecil-kecil. Sampel yang sudah kering dihasulkan
menggunakan blender. Serbuk bunga nusa indah dimaserasi menggunakan methanol
hingga senyawa terekstraksi sempurna. Semua maserat ditampung, kemudian filtrate
dievaporasi sehingga diperoleh ekstrak kental methanol. Ekstrak kental methanol ini
kemudian dilakukan uji fitokimia.

Pemisahan komponen pada ekstrak kental methanol diawali dengan partisi
bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, diklorometana, dan etil asetat, sehingga
diperoleh fraksi n-heksana, diklorometana,etil asetat dan methanol. Keempat fraksi
tersebut dilakukan uji fitokimia. Fraksi yang menunjukan adanya kandungan steroid
selnajutnya dipisahkan dan dimurnikan dengan kromatografi kolom. Proses kromatografi
kolom dihentikan setelah semua metabolit sekunder telah terelusi. Masing-masing eluat
yang diperoleh kemudian dianalisa dengan KLT menggunakan eluen yang sesuai. Eluat
yang menunjukan pola noda sama digabungkan sehingga diperoleh beberapa kelompok
fraksi. Fraksi dnegan spot tunggal dilanjutkan untuk dilakukan uji kemurnian. Fraksi
tersebut kemudian disebut sebagai isolat. Isolat tersebut selanjutnya dilakukan
karakterisasi senyawa steroid menggunakan spktrofotometer UV-Vis, dan
spektrofotometer inframerah, serta dilakukan uji sitotoksik menggunakan metode MTT.

68



Jurnal Kimia Khatulistiwa, Tahun 2019, 8(2): 67-72 ISSN 2303-1077

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil maserasi serbuk kering bunga nusa indah dengan metanol diperoleh ekstrak
kental metanol seberat 50,0267 gram. Ekstrak kental methanol ini kemudian dilakukan
partisi dan hasilnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil partisi ekstrak kental metanol

Fraksi Massa (gram) Rendemen
Fraksi Metanol 6,4573 12,907 %
Fraksi N-heksana 10,4488 20,886 %
Fraksi Diklorometana 8,4446 16,880 %
Fraksi Etil Asetat 8,3777 16,746 %

Hasil uji fitokimia masing-masing hasil dari partisi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji fitokimia ektrak kental metanol

No Jenis Ekstrak  Fraksi n- Fraksi Fraksi Etil  Fraksi
" Senyawa Metanol heksan Diklorometana Asetat Metanol
1. Terpenoid + + + + +
2. Flavonoid + - + + +
3. Steroid + + + + +
4, Alkaloid + - + - -
5. Tanin + - - + +
6. Saponin + - + + +

Isolat yang diperoleh juga dilakukan uji sitotoksik dan hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji sitotoksik

No. Sampel Nilai ICs0 (pg/mL)
1. Ekstrak metanol 133,78
2. Fraksi n-heksana 196,944
3. Fraksi diklorometana 100,45
4. Fraksi etil asetat 196,01
5. Fraksi metanol 150,31

Aktivitas sitotoksik yang paling besar berturut-turut yaitu fraksi n-heksana, fraksi
etil asetat, fraksi metanol, ekstrak metanol, dan fraksi diklorometana. Semakin besar nilai
ICso maka aktivitas sitotoksik terhadap sel semakin rendah. Sitotoksisitas dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: (1) sitotoksik potensial jika nilai ICs0<100 pg/mL, (2)
sitotoksik sedang jika nilai 100 pg/mL<ICs0<1000 pg/mL, dan tidak toksik jika nilai
IC50>1000 pg/mL (Prayong,2008). Fraksi diklorometana dengan nilai ICso sebesar 100,45
ug/mL termasuk sitotoksik sedang.

Karakterisasi Isolat

Berdasarkan spektrum UV isolat menunjukkan adanya beberapa absorbansi
maksimum yaitu pada A 276nm, dan 224 nm. Transisi elektronik yang berada pada
rentang 250-400 nm adalah n—o*, n—1m*, dan T—m*. Pada panjang gelombang
maksimum 276 nm menunjukkan transisi elektronik n —1* yang menunjukkan adanya
kromofor C-OH dan C=C. Pada panjang gelombang maksimum 224 nm menunjukkan
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transisi elektronik n—1* dan m—1* yang menunjukkan adanya kromofor C=C. Spektrum
UV-Vis disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Spektra UV-Vis isolat FD1

Data spektrum IR memperlihatkan bahwa terdapat pola spektrum senyawa yang
diperoleh menunjukkan serapan melebar pada daerah 3382 cm yang diduga sebagai
serapan ulur dari gugus OH. Pita serapan ini menunjukkan bahwa isolat mengandung
gugus OH. Pita serapan pada bilangan gelombang 2923-2850 cm* dengan bentuk pita
tajam dan intensitas lemah merupakan uluran CH alifatik. Serapan pada bilangan
gelombang 1461 cm™ dengan bentuk pita tajam dan intensitas lemah menunjukkan

adanya C=C alkena. Berdasarkan analisis tersebut, isolat diprediksi merupakan senyawa
golongan steroid. Spektrum IR disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Spektra IR isolat FD1
SIMPULAN

Berdasarkan spektrum UV-Vis didapat absorbansi maksimum pada panjang
gelombang 276nm, dan 224 nm yang menunjukan transisi elektronik n—c*, n—1*, dan
T—1*. Spektrum IR menunjukkan serapan pada bilangan gelombang 3382; 2923-2850;
dan 1461 cm® yang menunjukkan gugus OH ulur; C-H alifatik ulur; dan alkena.

Nilai aktivitas sitotoksik (ICso) terhadap sel Kanker payudara MCF-7 yang
diperoleh untuk fraksi n-heksana, etil asetat, fraksi metanol, ekstrak metanol, dan
diklorometana, berturut-turut adalah sebesar 196,944; 196,01; 150,31; 133,78; dan

100,45 pg/mL. Sedangkan untuk isolat FD1 nilai ICso yang didapat sebesar 74,63 ug/mL
dengan kategori sitotoksik potensial.
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